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Abstrak

Selama masa kehamilan, ibu dan janin adalah unit fungsi yang tak terpisahkan. Survei
WHO menunjukkan bahwa 86% wanita memperoleh obat-obatan selama kehamilan.
Beberapa obat dapat melintasi plasenta sehingga dapat mempengaruhi janin. Oleh
karena itu, penggunaan obat pada ibu hamil perlu mendapatkan perhatian. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui gambaran persepsi ibu hamil terhadap keamanan obat-
obatan selama kehamilan. Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian survey, yaitu data penelitian yang diambil populasi dengan menggunakan
kuesioner sebagai alat pengumpul data yang pokok. Pengambilan data primer
dilakukan secara cross sectional dengan skala Likert. Berdasarkan analisis Three Box
Method, persepsi ibu hamil terhadap keamanan obat yang digunakan selama masa
kehamilan berada dalam kategori sedang (baik).
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Pendahuluan

Selama kehamilan dan menyusui, seorang ibu dapat mengalami berbagai keluhan atau
gangguan kesehatan yang membutuhkan obat. Banyak ibu hamil menggunakan obat
dan suplemen pada periode organogenesis sedang berlangsung yang memungkinkan
risiko terjadi cacat lahir janin lebih besar'. Dalam 30 tahun terakhir, jumlah wanita hamil
yang mengkonsumsi obat-obatan telah meningkat lebih dari dua kali dengan rasio 9
dari 10 wanita menggunakan setidaknya mengkonsumsi satu obat selama kehamilan2.
Penggunaan obat selama kehamilan kemungkinan dapat menimbulkan efek yang
merugikan baik untuk ibu maupun fetus.

Konsumsi obat-obatan saat kehamilan seharusnya dikontrol melalui supervisi dokter,
dimana beberapa zat aktif ada kemungkinan untuk menembus plasenta dan
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berpengaruh pada pertumbuhan fetus34. Penggunaan obat baik yang diresepkan
maupun obat bebas over the counter (OTC) digunakan oleh 88,8% wanita hamil di
Amerika Serikat®. Di Eropa, Amerika Utara, Amerika Selatan dan Australia setidaknya 8
dari 10 wanita mengkonsumsi obat paling tidak satu macam baik obat resep maupun
OTCS. Dari 216 obat yang diresepkan, suplemen besi merupakan obat yang paling
banyak diresepkan dan diikuti dengan multivitamin dan asam folat’.

Tingkat pengetahuan ibu akan keamanan obat merupakan faktor yang penting untuk
menjaga keselamatan bayi®. Lebih dari separuh responden (responden yang terlibat
sebanyak 184) selalu mencari informasi mengenai keamanan produk yang akan
dikomsumsi saat kehamilan®. Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui gambaran Persepsi |Ibu Hamil tentang Keamanan Obat
Selama Kehamilan di UPT Puskesmas Puter Kota Bandung.

Metode

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pengumpulan data primer
dilakukan menggunakan metode survey secara belah lintang. Sampel penelitian
berjumlah 90 responden dimana pemilihan sampel dilakukan dengan metode purposif.
Sampel penelitian harus memenuhi kriteria inklusi : ibu hamil yang melakukan
pengobatan rawat jalan di UPT Puskesmas Puter Kota Bandung, bersedia menjadi
responden dalam penelitian, dan bersedia melengkapi informed consent yang telah
disediakan. Instrumen pengumpulan data yang digunakan adalah kuesioner dengan
bentuk pertanyaan tertutup dengan format check list, dengan penilaian persepsi
menggunakan skala Likert. Teknik skoring yang digunakan dalam penelitian ini adalah
dengan menggunakan skor minimal 1 dan maksimal 5. Skor 1 berarti sangat tidak
setuju, skor 2 berarti tidak setuju, skor 3 berarti netral, skor 4 berarti setuju dan skor 5
untuk sangat setuju. Angka jawaban responden akan disajikan kedalam bentuk nilai
indeks skala 100 yang selanjutnya akan dibagi menggunakan kriteria 3 kotak (Three
Box Method) yang berfungsi untuk mengelompokkan jawaban dari responden’®.

Tabel 1. Three box method
Rendah (Buruk Sedang (Baik Tinggi (Sangat Baik
20,00% - 46,56% 46,67 —73,33% 73,34 — 100%

Hasil dan Pembahasan

Kuesioner sebagai instrument penelitian telah dilakukan analisis validitas dan reliabilitas
dimana seluruh perolehan nilai koefisien validitas pada masing-masing atribut pengukur
persepsi lebih tinggi dari batas toleransi 0,30 sehingga seluruh atribut adalah valid
dalam mengukur variabelnya. Analisis reliabilitas dihitung menggunakan rumus Alpha-
Cronbach dengan hasil variabel persepsi termasuk kategori reliabel, karena skornya >
0,700.

Karakteristik responden pada pasien ibu hamil yang berkunjung ke UPT Puskesmas
Puter Kota Bandung dapat dilihat pada Tabel 2. Mayoritas responden penelitian adalah
ibu hamil dengan usia 20-25 tahun, masa kehamilan berada pada trimester Ill, bukan
kehamilan pertama yaitu telah memiliki satu anak, tingkat pendidikan SMA, dengan
pekerjaan lainnya, memiliki pengeluaran antara Rp1.000.000-Rp1.500.000 per bulan,
dan memiliki penyakit saat kehamilan.
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Pada Tabel 3, persepsi ibu hamil terhadap 12 pernyataan pada kuesioner rata-rata
berada pada kategori sedang (baik). Tiga (3) pernyataan dari dua belas (12) pernyataan
pada kuesioner, persepsi ibu hamil berada dalam kategori tinggi (sangat baik), yaitu
terdapat pada pernyataan “obat yang diberikan oleh dokter/bidan merupakan obat yang
aman bagi kehamilan saya”, “saya memerlukan informasi mengenai indeks obat-obatan
kategori keamanan pada kehamilan”, “saya membutuhkan bantuan untuk membantu
menjelaskan istilah medis yang kurang saya pahami”. Selain itu, pada Tabel 3 juga
dapat dilihat nilai tanggapan seluruh responden terhadap 12 pernyataan memiliki skor
sebesar 3.712 dengan persentase 68,74%. Jika 68,74% tersebut dikonversikan ke
kategori nilai kualitatif maka persepsi ibu hamil tentang keamanan obat yang digunakan
selama masa kehamilan di UPT Puskesmas Puter Kota Bandung berada dalam
kategori sedang (baik).

Tabel 2. Karakteristik responden penelitian

| Karakteristik Responden [ Jumlah [ %
Usia Ibu Hamil <20 tahun 2 2
20 s.d 25 tahun 37 41
25 s.d 30 tahun 29 32
30 s.d 35 tahun 13 14
35 s.d 40 tahun 9 10
> 40 tahun 0 0
Usia Kehamilan Trimester | (0 s.d 12 minggu) 10 11
Trimester 11 (13 s.d 24 16 18
minggu)

Trimester Ill (25 minggu - 64 71

kelahiran)
0 24 27
1 36 40
2 20 22
3 9 10
4 1 1
>5 0 0
Pendidikan SD 6 7
SMP/Sederajat 23 26
SMA/Sederajat 51 57
Akademi 2 2
Perguruan Tinggi 8 9
Lainnya 0 0
Pekerjaan Pegawai Negeri Sipil 0 0
Karyawan Swasta 20 22
Wiraswasta 9 10
Lainnya 61 68
Pengeluaran per Bulan (Rp) 250.000 - 500.000 2 2
500.000 - 1.000.000 14 16
1.000.000 - 1.500.000 41 46
>1.500.000 33 37

Penyakit saat Kehamilan Ya 5 6
Tidak 85 94

Penelitian ini membahas mengenai persepsi ibu hamil dimana instrumen yang
digunakan adalah kuesioner yang telah diukur validitas dan reabilitasnya. Persepsi
adalah suatu proses penginterpretasian terhadap stimulus atau rangsang yang diterima
oleh individu'. Pengalaman dan informasi yang dimiliki seseorang merupakan faktor
yang sangat berperan dalam menginterpretasikan stimulus yang diperoleh. Semakin
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banyak informasi dapat mempengaruhi atau menambah pengetahuan seseorang yang
akhirnya seseorang akan berperilaku sesuai dengan pengetahuan yang dimiliki'2. Hasil
dari penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar pendapat responden memiliki
persepsi yang sedang (baik) terhadap keamanan penggunaan obat pada masa
kehamilan.  Hal tersebut dapat terjadi karena 73% responden telah memiliki
pengalaman dan pengetahuan dari kehamilan sebelumnya (bukan hamil anak pertama).
Dari Tabel 3, persepsi ibu hamil sangat baik terhadap pernyataan “obat yang diberikan
oleh dokter/bidan merupakan obat yang aman bagi kehamilan saya”. Hal tersebut dapat
dikarenakan golongan obat yang terbanyak dikonsumsi oleh ibu hamil adalah vitamin
dan mineral'3. Persepsi ibu hamil sangat baik juga ditunjukkan terhadap pernyatan
“saya memerlukan informasi mengenai indeks obat-obatan kategori keamanan pada
kehamilan” dan “saya membutuhkan bantuan untuk membantu menjelaskan istilah
medis yang kurang saya pahami”. Hasil penelitian ini mendukung bahwa sumber
informasi yang bisa diakses berasal dari dokter, brosur informasi obat dan apoteker'.

Tabel 3. Persepsi responden mengenai pernyataan pada kuesioner ibu hamil

Frekuensi Skala Likert .
Pernyataan % Kategori
1 2 3 4 5
321

Tanpa obat saya akan menjadi sakit 11 49 14 12 4 71,33 S((:l:;\;)g
Obat-obatan melindungi kehamilan saya Sedang
dari keadaan yang tidak saya inginkan 4 ? 31 3 1 310 68,89 (Baik)
Saya merasa ragu untuk mengkonsumsi Sedang
obat saat kehamilan 4 3 13 25 2 274 60,89 (Baik)
Mengkonsurrm obat saat hamil membuat 4 45 9 oy 3 )83 62,89 Sede.mg
saya khawatir (Baik)
Terkadang saya khawatir terhadap efek Sedan
jangka panjang dari obat-obatan yang saya 2 16 29 33 10 303 67,33 (Baik)g
konsumsi saat kehamilan
Oi?at-cfbata'n saat kehamilan masih menjadi ) 35 )8 2 4 280 62,22 Seda‘mg
misteri bagi saya (Baik)
Terkadang saya khawatir menjadi orang Sedan
yang sangat mandiri terhadap obat-obatan 7 21 26 30 6 263 58,44 (Baik)g
saat saya hamil
Obat yang diberikan oleh dokter/bidan Tingei
merupakan obat yang aman bagi kehamilan 0 3 8 56 23 369 82,00 g8 .
sava (Sangat Baik)
Saya merasa beberapa obat dapat Sedang
berbahaya bagi kandungan saya > 27 18 27 13 254 >6,44 (Baik)
Saya memerlukan informasi mengenai N
Tinggi

indeks obat-obatan kategori keamanan 0 3 11 46 30 373 82,89

pada kehamilan (Sangat Baik)

Saya.merasa kesulitan membaca istilah 0 15 2 6 7 315 70,00 Sed:?mg

medis pada brosur obat (Baik)

Saya membutuhkan bantuan untuk N
Tinggi

membantu menjelaskan istilah medis yang 0 2 10 57 21 367 81,56 .
. (Sangat Baik)

kurang saya pahami

Sedang

(Baik)

Total 39 264 219 412 146 3712 68,74

Kesimpulan

Gambaran persepsi ibu hamil tentang keamanan obat yang digunakan selama masa
kehamilan di UPT Puskesmas Puter Kota Bandung sudah dalam kategori sedang

(baik). Los
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